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Dengan perkembangan teknologi internet yang sangat cepat, komunikasi 
melalui internet telah diadopsi oleh sektor bisnis sebagai alat yang penting untuk 
memberikan informasi. Perkembangan teknologi informasi terutama internet telah 
mempengaruhi cara penyajian informasi perusahaan sehingga muncul suatu media 
penyajian laporan keuangan melalui website yang disebut Internet Financial 
Reporting (IFR).Pengungkapan laporan keuangan melalui website bertujuan 
sebagai media komunikasi terutama untuk investor yang membutuhkan informasi 
laporan keuangan sebagai bahan pertimbangan bagi investor. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana perusahaan Real Estate dan Property 
mengungkap laporan keuangan melalui website dan menganalisis hubungan 
ukuran perusahaan dan profitabilitas dengan Internet Financial Reporting (IFR). 
Sampel penelitian yang digunakan adalah 39 perusahaan Real Estate dan 
Property yang mengungkap laporan keuangan melalui website pada tahun 2014. 
Dengan menggunakan metode purposive sampling, perusahaan sampel 
dikelompokkan dengan kriteria profitabilitas positif dan perusahaan mengungkap 
laporan keuangan melalui website. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder, yang berupa laporan keuangan yang terdapat pada 
website perusahaan tahun 2014.  Metode analisis yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan analisis korelasi. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan 
dan profitabilitas berhubungan tidak signifikan dengan Internet Financial 
Reporting (IFR). Kondisi karakteristik IFR baik dari kelengkapan, keakuratan, 
dan relevansi berada pada kondisi sedang. Sedangkan, pada karakteristik 
transparansi berada pada kondisi baik. 





Dewasa ini perkembangan teknologi semakin pesat terutama dalam bidang 
teknologi informasi. Adopsi internet sebagai praktik umum dalam pengungkapan 
informasi keuangan merupakan cara umum yang digunakan untuk meningkatkan 
jumlah perusahaan publik yang terdaftar diseluruh dunia (Boubaker et al. , 2011). 
Pelaporan informasi tersebut merupakan salah satu media komunikasi dan 
penginformasian kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan, 
mengenai sumber daya dan kinerjanya.  
Setiap perusahaan memiliki alasan tersendiri dalam menerapkan praktik 
IFR. Namun demikian, masih banyak penelitian yang menghasilkan temuan 
bahwa masih banyak perusahaan yang tidak melakukan praktik IFR. Menurut 
Almilia (2009), perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya di 
website perusahaan cenderung berkinerja lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keungannya.  
 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan  
Pada teori keagenan dijelaskan bahwa pada sebuah perusahaan terdapat dua 
pihak yang saling berinteraksi. Pemegang saham disebut sebagai principal, 
sedangkan manajemen orang yang diberi kewenangan oleh pemegang saham 
untuk menjalankan perusahaan yang disebut agen.  
Teori Sinyal 
Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk 
memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara 
perusahaan dan pihak luar. Perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai 
perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor, kreditur). 
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mengasumsikan bahwa organisasi tidak hanya 
bertanggung jawab kepada pemegang saham saja, akan tetapi mereka juga harus 
bertanggung jawab kepada berbagai kelompok dalam masyarakat yang memiliki 
pengaruh terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan perilaku dan keputusan yang 
dibuat perusahaan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 
(Freeman, 1994). 
Kerangka Pemikiran 








Hubungan  Ukuran Perusahaan dengan IFR 
Perusahaan besar memiliki asimetri informasi yang lebih tinggi  antara 





ukuran variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan laporan keuangan berbasis website di Prancis. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan : 
H1 : Ada hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan dengan 
IFR 
Hubungan  Profitabilitas dengan IFR 
Perusahan-perusahan yang memiliki profitabilitas tinggi akan memiliki 
dorongan lebih kuat untuk menyebarluaskan informasi perusahaan, terutama 
informasi keuangan melalui website perusahaan. Penelitian Kusumawardani 
(2011) membuktikan adanya hubungan positif antara profitabilitas dengan 
pengungkapan laporan keuangan melalui internet. Maka hipotesis yang diajukan : 




Pengukuran tingkat pengungkapan laporan keuangan di internet 
menggunakan indeks yang disusun oleh Dyczkowska (2014). Indeks tersebut 
dikembangkan dari 7 karakteristik yang berbentuk daftar. Variabel ukuran 
perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total asset 
(Boubaker et al. , 2012). Variabel profitabilitas diukur dengan menggunakan ROA 
(Retrun On Asset).  
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan perusahaan non-keuangan yang memiliki 
website serta terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014. Setelah mengetahui 
jumlah perusahaan yang menjadi populasi penelitian kemudian sampel ditentukan 
dari kriteria yang digunakan berdasarkan judget sampling dengan melihat kriteria 




Statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata 
(mean), nilai tengah (median), nilai maksimum, nilai minimum, serta standar 
deviasi. Pedoman interprestasi deskriptif IFR menurut Dyczkowska (2014)  









Sangat buruk  0, 0 - 0, 2 0, 0 - 0, 2 0, 0 0, 0 - 0, 2 
Buruk 0, 2 – 0, 4 0, 2 – 0, 4  0, 2 – 0, 4 
Sedang 0, 4 – 0, 6 0, 4 – 0, 6 0, 5 0, 4 – 0, 6 
Baik 0, 6 – 0, 8 0, 6 – 0, 8  0, 6 – 0, 8 
Sangat baik 0, 8 – 1, 0 0, 8 – 1, 0 1, 0 0, 8 – 1, 0 
Analisis Korelasi 
pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi sebagai berikut : 
0,00 - 0,199 = sangat lemah 
0,20 - 0,399 = lemah 
0,40 - 0,599 = sedang 
0,60 - 0,799 = kuat 
0,80 - 1,000 = sangat kuat 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 50 perusahaan Real Estate dan 
Property. Setelah mengetahui jumlah perusahaan yang menjadi populasi kemudian 
menentukan sampel dengan cara sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Rekapitulasi Objek Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Total perusahaan Real Estate dan Property 50 
Perusahaan yang tidak mengungkap laporan di website (8) 
Perusahaan yang mengungkap laporan di website 42 
Perusahan dengan ROA negative (3) 
Sample  39 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2015 
Tabel 4.1 
Analisis Deskriptif Perusahaan  
 Jumlah  Presentase 
 Perusahaan  
Perusahaan yang tidak mengungkap IFR 
dan ROA negative 
11 22 % 
Perusahaan yang mengungkap IFR dan 
ROA positif 
39 78 % 
Total 50 100 % 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2015 
Berdasarkan data diatas bahwa penentuan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode judget sampling yaitu perusahaan yang mengungkap 
laporan keuangan melalui website pribadi perusahaan dan perusahan yang 
memiliki profitabilitas positif. Sehingga dari 50 perusahaan yang menjadi 
populasi hanya 39 perusahaan yang menjadi sampel. Berdasarkan pengolahan data 
menunjukkan ada 11 dari 50 perusahaan (22 %) tidak memberikan informasi 
apapun tentang laporan keuangan kepada investor. Hal ini menunjukan bahwa 
internet telah banyak diadopsi oleh sektor bisnis. 
Tabel 4.2 
Analisis Deskriptif IFR 
Karakteristik IFR Skala Jumlah  Presentase 
 Penilaian Perusahaan   
Tingkat kelengkapan informasi    
Buruk 0, 00 – 0, 5 1 2 % 
Sedang 0, 5 – 0, 8 21 42 % 
Baik 0, 8 – 1, 0 17 34% 
Tingkat keakuratan informasi    
Buruk 0, 00 – 0, 5 0 0 
Sedang 0, 5 – 0, 8 32 64 % 
Baik 0, 8 – 1, 0 1 2 % 
Tingkat relevansi informasi    
Buruk 0, 00 0 0 
Sedang  0, 5 37 74% 
Baik 1, 0 2 4 % 
Tingkat transparansi informasi    
Buruk 0, 00 – 0, 5 2 4 % 
Sedang 0, 5 – 0, 8 7 14 % 
Baik 0, 8 – 1, 0 30 60 % 
Tingkat kelengkapan rasio    
Buruk  0, 00 – 0, 5 0 0 
Sedang  0, 5 – 0, 8 38 76 % 
Baik  0, 8 – 1, 0 1 2 % 
Tingkat relevansi rasio    
Buruk  0, 00  0 0 
Sedang  0, 5 37 74% 
Baik  1, 0 2 4% 
Tingkat transparansi rasio    
Buruk  0, 00 – 
0,075 
0 0 
Baik  0, 075 – 0, 1 39 78 % 
Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2015 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 
IFR 39 63. 31 89. 93 72. 0279 4. 88581  
SIZE 39 13. 98 20. 53 16. 4626 1. 90840 
Profitabilitas 39 0. 42 19. 59 7. 1492 4. 49486 
Valid N (listwise) 39     




   IFR SIZE Profitabilitas 
Kendall’s 
tau-b 
IFR Correlation 1. 00 0. 040 0. 086 
  Coefficient    
  Sig (2-
tailed) 
 0. 725 0. 445 
  N 39 39 39 
 SIZE Correlation 0. 40 1. 000   -0. 176 
  Coefficient    
  Sig (2-
tailed) 
0. 725  0. 116 
  N 39 39 39 
 Profitabilitas Correlation 0. 086 -0. 176 1. 000 
  Coefficient    
  Sig (2-
tailed) 
0. 445 0. 116  
  N 39 39 39 
Sumber : Data sekunder diolah melalui SPSS 18 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data analisis kriteria kelengkapan 
menunjukkan hanya 17 perusahan (34 %) yang mengungkapan kelengkapan 
informasi laporan keuangan dan terdapat 1 perusahaan (2 %) yang menyertakan 
kelengkapan rasio keuangan dalam kondisi baik. Tingkat akuransi adalah kriteria 
kedua yang dievaluasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 32 perusahaan (64 %) 
menduduki posisi yang sedang. Untuk tingkat relevasi, baik relevansi informasi 
dan relevansi rasio menunjukkan adanya 37 perusahaan ( 74 %) yang berada pada 
kondisi sedang. Tingkat transparansi menunjukkan hasil yang sangat menarik. 
Terdapat 30 perusahaan ( 60%) yang mengungkap transparansi informasi 
keuangan dan 39 perusahaan ( 78 %) mengungkap transparansi rasio keuangan. 
Variabel IFR mempunyai rata – rata 72, 03 dan standar deviasi sebesar 4,89. 
Rata – rata ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 16, 46 dengan standar deviasi 
adalah 1, 91. Serta menunjukkan nilai tertinggi sebesar 20, 53 dengan nilai 
terendah sebesar 13, 98. Untuk variabel profitabilitas menunjukkan rata – rata 
sebesar 7, 15 dengan standar deviasi 4, 49. Dengan nilai tertinggi sebesar 19, 59 
dan nilai terendah sebesar 0, 42.  
Hasil pengujian mengenai hubungan ukuran perusahaan dengan IFR 
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0, 040 dengan signifikansi 0, 725. Hal tersebut 
menandakan bahwa variabel ukuran perusahaan berhubungan tidak signifikan 
dengan IFR. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian dari 
Dyczkowska (2014) dan Marston (2003) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara ukuran perusahaan dengan IFR. 
Hasil pengujian diketahui hubungan profitabilitas dengan IFR menunjukkan 
hasil nilai korelasi sebesar 0.086 dengan signifikansi sebesar 0, 445. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,025 menandakan bahwa berhubungan tidak 
signifikan antara profitabilitas dengan IFR. Hasil ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Aly et al (2010) yang membuktikan tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara profitabilitas dengan IFR. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berhubungan 
tidak signifikan dengan Internet Financial Reporting (IFR). Kondisi karakteristik 
IFR baik dari kelengkapan, keakuratan, dan relevansi berada pada kondisi sedang. 
Sedangkan, pada karakteristik transparansi berada pada kondisi baik. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, periode 
pengamatan terbatas hanya selama satu tahun, sehingga kurang dapat 
memprediksi untuk hasil penelitian jangka panjang. Kedua, sample penelitian ini 
hanya perusahaan Real Estate dan Property yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Penelitian ini mungkin dapat dilanjutkan ataupun dimodifikasi dengan 
beberapa saran. Pertama, Periode pengamatan sebaiknya diperluas, agar dapat 
lebih memprediksi hasil penelitian jangka panjang. Kedua, Penambahan variabel, 
antara lain kepemilikan publik, leverage, ukuran auditor, TIK dan sebagainya. 
Ketiga, Penelitian selanjutnya agar menggunakan penelitian dari Dyczkowska 
(2014). Selain itu juga dapat melibatkan peneliti lain untuk melakukan penilaian 
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